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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang teralengan
menggunakan alat atau teknik tertentu untuk suapettingan penelitian.
Suharsimi Arikunto (2002: 136) menjelaskan bahweaetddle penelitian adalah
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulleda penelitiannya”. Hal
ini sejalan dengan Sugiyono (2002: 1) yang mengakark bahwa “Metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiabkkuniendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peangapenggunaan
mediavideomodel simulasi terhadap hasil belajar pesertatjhda kompetensi
dasar penyambungan pipa refrijerasi.. Berdasark@amn penelitian tersebut,
maka metode penelitian yang digunakan pada penelitni adalah metode
eksperimen dengan menggunakan degeas test — post tegrup kontrol. Desain

tersebut digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 3.1
DesainPre test — Post te§irup Kontrol Tidak Secara Random
Grup Pretest Perlakuan Post test
Kontrol Y, Xk Yo
Eksperimen Y XE Yo

(Suryabrata, 1992: 43)
Keterangan :Y = Tes awal (pada kelas kontrol dan eksperimen)

Y, = Tes akhir (pada kelas kontrol dan eksperimen)
Xk = Pembelajaran dengan metode klasikal
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Xe = Pemelajaran dengan menggunakan meidieo model
simulasi

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok, yai@loknpok eksperimen
yang belajar dengan menggunakan mediteo model simulasidan kelompok
kontrol dengan metode klasikal pada kompetensi rdasayambungan pipa

refrijerasi.

B. Variabel Penélitian

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus penefituk diamati.
Menurut Sugiyono (2002: 20) menyatakan “ Variabshgditian itu adalah suatu
atribut atau sifat atau aspek dari orang maupurelolyang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dielalan ditarik kesimpulannya”.
Sedangkan Sudjana dan Ibrahim (2001: 12) menyataddanwa:

Variabel bebas atau variabel predikimdependent variablegdalah variabel
penyebab atau variabel yang diduga memberikan sueigaruh atau efek
pada peristiwa lain, dan varaibel terikat atau alzl respongdependent
variable)yakni variabel yang ditimbulkan atau efek dariiabael bebas.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, ada dua Janialbea yang menjadi fokus
penelitian kuasi eksperimen ini, yaitu hasil belgjeserta diklat sebagai variabel
terikat (variabel Y) dan pembelajaran dengan mengkan mediazideo model

simulasisebagai variabel bebas (variabel) Yuga pembelajaran klasikal (tanpa

menggunakan mediadeomodel simulasi) sebagai variabel bebas (variabel X



C. Paradigma Penelitian

Untuk memudahkan dalam mencapai tujuan penelitiamgy telah
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ditetapkan, maka disusun paradigma penelitian. dRarea penelitian menurut

Sugiyono (2002: 25) menyatakan, bahwa:

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai payaamatau model, atau

pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai variajmg akan diteliti
kemudian membuat hubungan antara suatu variabghderariabel yang lain,
sehingga akan mudah dirumuskan masalah peneligapeynilihan teori yang

relevan, rumusan hipotesis yang diajukan,
instrumen penelitian, teknik analisa yang akan wldgran serta kesimpulan

yang diharapkan.

metaadésfi penelitian,

Sejalan dengan pendapat di atas, maka penulis merggkan paradigma

penelitian seperti pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3.1 Paradigma penelitian

» Kesimpulan
* Temuan
Penelitian
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D. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data Pendlitian

Suharsimi Arikunto (2002: 96) menyatakan bahwa &atalah hasil
pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta atawgngka yang dapat dijadikan
bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkaornmiasi adalah hasil
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperlusaid dua jenis data, yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif. Sudjana (1992pun mengemukakan bahwa
“Data kuantitatif adalah keterangan atau ilustna&ngenai sesuatu hal yang
berbentuk bilangan sedangkan data kualitatif adalata yang dikategorikan
menurut lukisan kualitas obyek yang dipelajari”.

Berdasarkan paradigma penelitian yang telah dirkemysnmaka data yang
akan diperoleh berupa data kuantitatif. Data kaaiifti didapatkan dari prestasi
belajar peserta diklat pada aspek kognitif dalamtudeskor atau nilai yaitu dari

data hasil pretes dan d&aGain

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah subyek dari mana data dapabléipeSumber data
ini dapat berupa orang, benda, gerak atau prosemtse(Suharsimi Arikunto,
2002: 114). Berdasarkan jenis data yang diperlukemiuk memecahkan
permasalahan penelitian ini, maka sumber data pi@nghi adalah:
a. Peserta diklat tingkat | Jurusan Teknik Mesin Pegidi SMKN 1 Cimahi

tahun ajaran 2007/2008.
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b. Pelaksanaan dan metode pembelajaran baik dikelomggerimen maupun
dikelompok kontrol. Kelompok eksperimen menggunakarultimedia

interaktif model simulassedangkan kelompok kontrol dengan metode klasikal

E. Populasi dan Sampel Penelitian

Faktor yang penting dalam penelitian adalah datagyanenjawab
pemecahan masalah (pertanyaan penelitian) serntk mménguji hipotesis yang
telah diturunkan. Data tersebut diperoleh dari peguyang ada di lapangan.
Populasi adalah sekelompok orang atau barang yemlgan di suatu tempat dan
memiliki- ciri yang dapat membedakan dirinya dengemg lain. Sedangkan
sampel adalah sebagian dari populasi yang mensiliit atau karakteristik dari

populasi tersebut, seperti dikemukakan oleh seashhidperikut :

“‘Dalam metodologi penelitian, kelompok besar subypahelitian disebut
dengan populasi subjek atau populasi penelitiadarsgkan bagian dari
kelompok yang mewakili kelompok besar itu disebehghn sampel subjek
atau sampel penelitian.”

(Ali, 1993:45)

Sesuai dengan pernyataan di atas yang menjadigsmldlam penelitian
ini adalah siswa kelas | Jurusan Teknik Pendinguofem tata udara sebanyak 60
orang dan seluruh populasi tersebut dijadikan sebsgmpel. Populasi dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua sampel yaitu sahgertama sebagai kelompok
eksperimen yang berjumlah 30 orang yakni kelompmkgymenggunakan dengan
menggunakan medi&ideo model simulasi dan sampel yang kedua sebagai
kelompok kontrol yang berjumlah 30 orang, yakni gzamenggunakan

pembelajaran klasikal.
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F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuasi eksperimen ini, instrumemgliian yang akan
dibuat meliputipre test, post testpediavideomodel simulasi.
1. PreTest

Pre testdigunakan untuk mengukur kemampuan awal pesertiatdik
sebelum proses pembelajaran dilakukan. Hal testakan digunakan untuk
mengukur tingkat homogenitas kemampuan pesertaatdi&htara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dan untuk mengetapakah peningkatan
prestasi belajar peserta diklat secara signifikéakilblatkan oleh perlakuan
(treatmen) atau bukan. Soal-sople testdisusun berdasarkan kompetensi yang
terdapat dalam kurikulum.
2. Post test

Post testdigunakan untuk mengetahui seberapa jauh kompetiaisar
atau indikator yang disampaikan dalam program pégjdran telah dikuasai
peserta diklat dan untuk mengetahui perbedaan tajayli antara haspre test
dengan hasjppost test
3. Mediavideo model simulasi

Yudi Wibisono (2005: 2) mengemukakan bahwa ‘Multthaeinteraktif
adalah penggunaan berbagai jenis media (teks,,syrarfik, animasi, video, dan
aspek interaktif) untuk menyampaikan informasi”. [Muoedia interaktif pada
penelitian ini digunakan sebagai media pembelajantenaktif berbasis komputer

yang memberikan dukungan bagi terselenggaranyapkasnunikasi interaktif
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antara media komputer dan peserta diklat sebagaiyey dipersyaratkan dalam
suatu kegiatan pembelajaran dan memungkinkan pesitat untuk belajar
sendiri sesuai dengan kecepatan belajarnya masasgigd Multimedia interaktif
yang digunakan meliputi materi pembelajaran (1) ipeam bahan dan ukuran
pipa, (2) pemotongan pipa, (3) swaging dan flar{dy, yang disusun berdasarkan
kisi-kisi pembelajaran yang telah dibuat. Evaldssil belajar pada pembelajaran
dengan multimedia interaktif ini menggunakan je@s pilihan ganddmultiple
choice testuntuk mengukur aspek kognitif.

Alur pembelajaran pada materi penerapan : (1) lgeani bahan dan
ukuran pipa, (2) pemotongan pipa, (3) swaging temf, (4) pengelasan dengan

menggunakan mediadeomodel simulasi dapat dilihat pada gambar 3.2.
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G. Pengujian Instrumen Penelitian

1. Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen menggunakan metgaddgement expertsiengan

penimbang Drs. Maman Rakhman. ST.MT, sebagai etialudeliau merupakan

dosen ahli praktik penyambungan pipa refrijer&lain itu jugaguru bidang

studi dilibatkan sebagai evaluator

H. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelini dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Menetapkan subjek penelitian yaitu siswa kelas IKEM. Cimahi Jurusan
Teknik Mesin Pendingindan danTata Udara.

Menetapkan pokok bahasan yang akan dipergunakamdanelitian dengan
cara melaksanakan studi literatur dari :

a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

b. Modul Kompetensi dasar penyambungan pipa Refrijeras
Mengobservasi sarana dan prasarana komputer damsédiaan perangkat
keras hardware yang ada di sekolah.

Menyusun instrumen penelitian dan mengkonsultasikapada guru yang
bersangkutan.

Pengujian instrumen berrdasarkan metodgement expert
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6. Revisi instrumen tes.
7. Menyusun rencana program MMI model simulasi dengambuat :

a. Perumusan Garis Besar isi program media.

b. Rancangafrlow Chart

c. Menyusun Satuan Pelajaran.

d. Pembuataistory Board

e. Memproduksi program MMI model simulasi.

8. Melakukan uji coba program
9. Melaksanakan kuasi eksperimen, dengan langkah-ddmnsgbagai berikut :

a. Menentukan kelompok eksperimen dan kelompok konttokelompok
eksperimen mempergunakan MMI model simulasi yatiasyak 1 kelas,
dan 1 kelompok kontrol mempergunakan pembelajaralsikal yaitu
sebanyak 1 kelas.

b. Memberikanpre testkepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

c. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimemaloigdenggunaan
MMI model simulasi dan memberikan perlakuan kegeelampok kontrol
dengan pembelajaran klasikal.

d. Memberikan post test kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.
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10. Mengolah data hasil eksperimen.

11.Menguiji hipotesis penelitian dengan statistika riafsial untuk memperoleh
signifikansi perbedaan skor siswa yang menggunakihh model simulasi
dengan siswa yang menggunakan model pembelajzasitkd.

12.Pembahasan hasil analisis.

13.Menyimpulkan penelitian.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data maksudnya adalah mengoléh fussil eksperimen.
Pada saat data sudah terkumpul maka langkah dSmlgmjuyaitu dengan
menganalisis data tersebut melalui pendekatanstati Adapun pengertian
statistika menurut Sudjana (1989:3) adalah “Pehgeta yang berhubungan
dengan cara-cara pengumpulan data, pengolahan pataganalisaannya dan
penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data pEmganalisaan yang
dilakukan”. Data yang diperoleh dari penelitianmkelian diseleksi, diolah, dan

dianalisis.

Agar lebih mendukung penelitian ini, data yang dipeh berupa nilapre
test post testdiolah menggunakaMicrosoft Office ExcelSelain itu data—data
tersebut diolah dengan menggunakan pendekatarstig&ti dengan urutan

langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah

berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstrabusi normal menjadi syarat
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untuk menguji hipotesis menggunakan statistik petdak Uji normalitas

menggunakan aturéturgesdengan memperhatikan tabel di bawabh ini.

Tabel 3.2
Persiapan Uji Normalitas

Interval i X;

f x

(Xi _;()2

fi.(x =%

Jumlah

(Siregar, 2004: 87)

Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur selizagéut :

1. Menentukan rentang dengan rumus:

R=Xa-Xb
Keterangan :

Xa = data terbesar
Xb = data terkecil

2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu

i =1+ 33.logn
Keterangan :

n = jumlah sampel

(Sireg2004: 24)

(Siregar, 2004: 24)

3. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus :

Keterangan :

R = rentang
K = banyak kelas

(Siregar, 2004: 24)
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Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukanlaedabel distribusi
frekuensi.

4. Menghitung rata-rat§x) dengan rumus:

(x)=Zf% (Siregar, 2004: 86)
2 f
Keterangan :

f, = jumlah frekuensi
X, = data tengah-tengah dalam interval

5. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

S= ,/% (Siregar, 2086)

6. Tentukan batas bawah kelas inter{sg|) dengan rumus:
(xin) = Bb- 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

Keterangan :

Bb = batas bawah interval

7. Hitung nilai Z; untuk setiap batas bawah kelas interval dengan rumus:

7z =2 X (Siregar02086)

8. Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldmn Harga x,
dan x, selalu diambil nilai peluang 0,5000.Hitung luas tiap kefasrval,
isikan pada kolont,, contohl, =1 -1, (Siregar, 2004: 87)

9. Hitung frekuensi harapan
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g =1.2f (Sireg2004: 86)

10. Hitung nilai y* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

EPRY)
X = Z% (Sirega004: 87)

11.Kriteria pengujian normalitas yang dilakukan ladajika jikay?hitung <
x’tabel pada taraf kepercayaan 95% dengan derajabésan k — 3 = 3,
dimana k = kelas interval, maka data uji yang kstnthusi normal.
Kesimpulan dari uji normalitas adalah jika hasitidgi normalitas data
tidak berdistribusi normal, maka dapat dilakukamgegian dengan metode

pengujian non parametrik.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian didasarkan pada ddt@amalized Gain (N-Gain).
yaitu data selisih nilgpre testdanpost testMenurut Sugiyono (2002:134), untuk

samperelated(berkorelasi) dengan jenis data interval mengganakit-test.

Uji t-testdilakukan dengan rumus sebagai berikut:

e VI (Siregar, 2004:155)

S,
nl n2
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Tabel 3.3
Persiapan Uji t-test
KELAS EKSPERIMEN KELASKONTROL
(KBM dengan Computer Based (KBM dengan metode klasikal)
No Instruction)
Pre | Post Selisih Pre | Post Selisih
Test | Test Test | Test
1 - -
Xa | % | N—Gains @ % | % | % | N_Gains @~ Xa
Xmaks_ Xla Xmaks_ Xla
n Xna an N - Gain — an 1 Xna Xna an N — Gain - an B Xna
Xmaks_ Xna Xmaks_ Xna
n, = n, =
X, = X, =
s, = S’ =

(Sugiyono, 2002:137)

Untuk menghitundNormalized Gain (N-Gainpada tabel di atas digunakan rumus

sebagai berikut :

N~ Gain= (skor posttest— skor pretesi)

(skor maksimunt skor pretes)

Kriteria pengujian, terima gfika:

S LS S LS
o+ 24, L+ 2,

nl 2 nZZ <t< nl 2 r-]22

S S Sl

n1 n2 nl n2

(David E. Meltzer,2002:1260)

(Siregar, 20IB6)

t1 = {1120 ;dks ; didapat dari tabel dengan p-v =d/2

t> = t1-1/20) ;dKk ; didapat dari tabel dengan p-v =d./2



